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 Penguatan pendidikan ibadah di sekolah  menengah seringkali menghadapi  

tantangan yang mempengaruhi efektivitas praktik ibadah siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru dan lingkungan dalam penguatan 

pendidikan ibadah, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta 

menilai dampak dari penguatan pendidikan ibadah terhadap karakter siswa. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi 
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memahami praktik ibadah di 

lapangan, wawancara mendalam dilakukan dengan guru Pendidikan Agama 
Islam, kepala sekolah, dan siswa untuk menggali pengalaman dan persepsi 

mereka, sementara studi dokumentasi digunakan untuk menganalisis kebijakan 

dan fasilitas ibadah yang tersedia. Teknik analisis data mencakup reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru Pendidikan Agama Islam sebagai organisator dan motivator dalam 
penguatan pendidikan ibadah. Guru Pendidikan Agama Islam menerapkan 

kebijakan evaluasi ibadah dan memberikan motivasi melalui kajian tentang 
keutamaan ibadah dan dampak meninggalkannya. Lingkungan sekolah 

berkontribusi melalui penyediaan fasilitas ibadah yang memadai dan dukungan 

kebijakan. Faktor pendukung termasuk adanya fasilitas ibadah yang baik dan 
keterlibatan guru, sementara faktor penghambat mencakup keterbatasan nilai 

ibadah dalam diri siswa dan waktu yang terbatas. Dampak dari penguatan 
pendidikan ibadah mencakup peningkatan akhlak, tanggung jawab, disiplin, 

dan penghindaran perilaku negatif di kalangan siswa.  
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Pendahuluan 

Penguatan pendidikan ibadah di SMA pada zaman sekarang sangat penting karena beberapa alasan utama yang 

berkaitan dengan perkembangan moral, spiritual, dan sosial siswa (Barnawi & Arifin, 2012). Penguatan 

pendidikan ibadah di SMA dapat dilakukan melalui peningkatan pemahaman nilai-nilai agama, pelaksanaan 

kegiatan keagamaan, dan pembinaan karakter siswa dalam konteks spiritual serta dapat dilakukan melalui 

integrasi nilai-nilai agama dalam kurikulum, pelatihan guru terkait, serta penyelenggaraan kegiatan keagamaan 

yang berkesinambungan (Harahap, 2016).  

Pendidikan ibadah adalah suatu usaha untuk memberikan kesadaran beribadah kepada manusia agar 

mengerti tentang eksistensi dirinya sebagai seorang hamba Allah (A’yunin, 2014; Gunars, 2016) dengan tunduk 
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yang setinggi-tingginya (Putra. Shiddieqy, 2010). Pendidikan ibadah diterangkan dalam beberapa ayat, 

diantaranya yang dijadikan konsepsi pada penelitian ini, yaitu surat Ali-Imran ayat 56-58, tentang bagaimana 

Nabi Isa mengajak kaum untuk menyembah Allah dan mengikuti ajaran Rasul serta balasan yang diberikan 

pada orang beriman dan tidak beriman (Nasuha & Arsyam, 2021). 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas dari segi akidah dan akhlaknya (Diibu, 1986; Indra, 2016). Hal ini dapat dikuatkan dengan 

meningkatkan pendidikan agama Islam sebagai pondasi dalam kehidupan manusia. Dalam Undang-undang 

No.20 Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Hamid, 

2018; RI, 2003). 

Penting untuk memasukkan materi keagamaan dalam kurikulum, menyelenggarakan kegiatan keagamaan 

secara rutin, dan melibatkan guru agama yang berkualifikasi (Hasibuan, J.J & Moedjiono, 2008). Sosialisasi 

nilai-nilai keagamaan juga dapat dilakukan melalui pembinaan karakter dan kegiatan ekstrakurikuler terkait 

pengenalan praktik ibadah, seperti shalat dan dzikir, serta pelibatan siswa dalam kegiatan keagamaan, dapat 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran spiritual mereka (Khoiruman, 2019; Listiyana, 2024). Dukungan dari 

guru agama dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan keagamaan sekolah juga dapat memperkuat pendidikan 

ibadah di SMA (Khoiruman, 2019). 

Dalam era modern ini, pendidikan agama memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter dan 

moral siswa, terutama di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) (Arsyi, 2018). Pendidikan ibadah, yang 

melibatkan pemahaman dan pelaksanaan nilai-nilai agama, tidak hanya penting untuk pengembangan spiritual 

individu, tetapi juga untuk pembentukan akhlak dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama (Nasuha & 

Arsyam, 2021). Namun, penguatan pendidikan ibadah di SMA seringkali mengalami berbagai tantangan, 

terutama dalam mengintegrasikan kegiatan keagamaan ke dalam kurikulum yang padat serta menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa saat ini (Raya & Mulia, 2010). 

Kenyataannya fenomena merosotnya penguatan ibadah di kalangan siswa saat ini merupakan isu yang 

semakin mendapat perhatian dari berbagai kalangan, mulai dari pendidik, orang tua, hingga pemerintah 

(Rumahuru, 2018). Fenomena ini mencerminkan sebuah dinamika yang kompleks di mana berbagai faktor 

berkontribusi terhadap penurunan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama di kalangan siswa (Rasjid, 

2011). Seperti contohnya kurangnya partispasi dalam kegiatan keagamaan, menganggap ibadah sebagai 

formalitas, kurangnya etika dan perilaku sesuai ajaran agama, mengutamakan teknologi dan hiburan diatas 

ibadah, menghindari diskusi atau pembelajaran agama, rendahnya kepedulian sosial dan kemanusiaan (Rifa’i, 

2013). 

SMA Negeri 1 Sibolangit merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dihadapkan pada tantangan ini. 

Sekolah ini terletak di daerah yang memiliki keanekaragaman sosial dan budaya yang cukup tinggi. Kondisi ini 

menuntut inovasi dalam penguatan pendidikan ibadah agar dapat diterima dan diterapkan secara efektif oleh 

seluruh siswa. Beberapa tantangan spesifik yang dihadapi oleh SMA Negeri 1 Sibolangit meliputi rendahnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan, persepsi ibadah sebagai formalitas, serta integrasi nilai-nilai agama 

yang belum optimal dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. 

Kenyataan ini menunjukkan perlunya pendekatan inovatif untuk memperkuat pendidikan ibadah di SMA 

Negeri 1 Sibolangit. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru, lingkungan 

sekolah, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penguatan pendidikan ibadah di sekolah 

tersebut. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi dampak dari berbagai inovasi yang diterapkan 

dalam pendidikan ibadah terhadap pemahaman dan praktik keagamaan siswa. 

Sebagai guru PAI, konsisten peserta didik dalam melaksanakan dan menjalankan ibadah serta segala aturan 

keagamaan dalam kehidupan mereka merupakan tujuan yang paling utama (Bafadhol, 2016). Oleh karenanya 

guru PAI harus mengadakan pembiasan agar peserta didik dapat mencapai titik konsisten atau istikamah. 

Pemahaman, penerapan, dan pembiasaan yang baik dan benar terhadap agama akan berdampak baik bagi 

seluruh aspek kehidupan dunia seseorang, dalam hal ini ialah peserta didik. Tidak hanya perkara yang wajib 

saja, akan tetapi perkara sunah pun perlu diperhatikan dan dilaksanakan. Tindakan pembiasaan dalam 

pelaksanaan ibadah sunah mengajarkan seseorang untuk tidak meremehkan sesuatu yang tidak diwajibkan. 

Konsep ini sangat baik untuk dipahamkan dan diterapkan pada peerta didik agar selain religius dan disiplin, 

mereka juga memiliki sikap menghargai sesuatu. Penguatan pendidikan ibadah ini memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, di antaranya yaitu dalam penelitian Istiazah Ulima Hakim dkk, 

tahun 2023 dengan judul “Peran Guru PAI Dalam Pelaksanaan Shalat Dhuha Pada Peserta Didik di SMA”. 

Hasil dari penelitian tersebut mengemukakan bahwa sekolah harus lebih memperhatikan dan menekankan 
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pendidikan ibadah terutama shalat dhuha. Guru berperan sebagai motivator, organisator dan fasilitator yang 

dimana peran guru sangat penting dalam kedisiplinan peserta didik dalam pelaksanaan shalat dhuha. 

Perbedaannya yaitu terletak  pada fokus penelitiannya, penelitian terdahulu memiliki fokus penelitian ibadah 

shalat dhuha, sedangkan peneliti memilih fokus penelitian ibadah shalat (wajib maupun sunah), dzikir serta 

kegiatan keagamaan lainnya (Istiazah, 2023). 

Selanjutnya, penelitian lain telah ditulis oleh oleh Muhammad Ikhsan, tahun 2017 dengan judul “Pembinaan 

Pelaksanaan  Shalat Fardhu Berjamaah Bagi Siswa SMAN 2 Unggul Ali Hasjmy di Aceh Besar”. Hasil 

penelitiannya menjabarkan bahwa pembinaan pelaksanaan shalat fardhu berjamaah bertujuan untuk 

membiasakan siswa melaksanakannya, dan disiplin dalam segala hal. Keberhasilan pembinaan dapat dilihat 

dari segi patuh dan taatnya siswa untuk ke mushala tanpa disuruh lagi, serta tidak banyak yang mendapatkan 

nilai C. Perbedaannya yaitu terletak pada pengaplikasian penguatan tersebut kepada siswa yang dimana 

lingkungan sekolah tidak sepenuhnya beragama muslim semua, sehingga itu menjadi keunikan dari penelitian 

ini (I. Muhammad, 2017).  

SMA Negeri 1 Sibolangit terletak di daerah dengan keragaman sosial yang tinggi, dimana siswa berasal dari 

latar belakang budaya dan agama yang berbeda. Karakteristik ini menambah kompleksitas dalam penerapan 

pendidikan ibadah yang efektif. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena tantangan unik yang 

dihadapinya dalam menyatukan berbagai latar belakang siswa dalam kegiatan keagamaan yang inklusif dan 

bermakna.  

Meskipun terdapat penurunan partisipasi ibadah di kalangan siswa, data spesifik mengenai tingkat kehadiran 

dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Sibolangit masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk memberikan wawasan tentang bagaimana inovasi dalam pendidikan ibadah dapat 

meningkatkan pemahaman dan praktik keagamaan siswa secara efektif. Urgensi penelitian ini didorong oleh 

kebutuhan untuk mengatasi penurunan partisipasi ibadah dan menciptakan lingkungan sekolah yang 

mendukung pengembangan spiritual yang holistik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan utama penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran guru dan 

lingkungan, faktor pendukung dan penghambat serta dampak dari penguatan pendidikan ibadah siswa di SMA 

Negeri 1 Sibolangit. Selain itu, untuk lebih terperinci penelitian ini bertujuan juga untuk mengidentifikasi peran 

guru dan lingkungan dalam penguatan pendidikan ibadah di SMA Negeri 1 Sibolangit, menilai faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikan ibadah, menganalisis dampak inovasi pendidikan 

ibadah terhadap pemahaman dan praktik keagamaan siswa di SMA Negeri 1 Sibolangit, serta mengembangkan 

rekomendasi untuk inovasi dan peningkatan program pendidikan ibadah yang efektif di sekolah. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan dan 

penerapan strategi penguatan pendidikan ibadah yang lebih baik dan sesuai dengan konteks lokal di SMA 

Negeri 1 Sibolangit. 

 

Metode  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif dipilih 

karena kemampuannya untuk menggali secara mendalam dinamika dan nuansa dari fenomena yang diteliti, 

dalam hal ini, penguatan pendidikan ibadah di SMA Negeri 1 Sibolangit. Menurut Lexy J. Moleong, penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati (Sugiyono, 2016). Metode ini cocok untuk menangkap kompleksitas dan 

konteks sosial dalam proses pendidikan ibadah yang melibatkan berbagai interaksi dan perspektif. 

   Dalam penelitian ini, subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik sampling purposive (Yusuf, 

2014). Teknik ini dilakukan dengan memilih informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus 

penelitian. Adapun subjek penelitian terdiri dari Guru PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMA Negeri 1 

Sibolangit sebagai sumber data primer utama yang memberikan wawasan mendalam mengenai penguatan 

pendidikan ibadah. Kepala Sekolah sebagai informan tambahan yang dapat memberikan pandangan mengenai 

kebijakan dan dukungan terhadap pendidikan ibadah. Peserta Didik yang terlibat dalam kegiatan keagamaan 

sebagai objek yang memberikan data mengenai pengalaman dan persepsi mereka terhadap pendidikan ibadah. 

Dokumen yang berkaitan dengan aktivitas pendidikan di sekolah, termasuk laporan kegiatan keagamaan dan 

catatan terkait lainnya. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Abdhul, 2023). Observasi dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk melihat dan 

mencatat bagaimana proses penguatan pendidikan ibadah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sibolangit. Proses 

observasi mencakup kegiatan seperti pelaksanaan shalat berjamaah, dzikir, dan aktivitas keagamaan lainnya. 
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Durasi observasi dilakukan selama empat minggu, dengan frekuensi tiga kali seminggu. Peneliti mengamati dan 

mencatat interaksi antara siswa, guru, serta kegiatan keagamaan di sekolah. Catatan lapangan yang dibuat 

selama observasi akan digunakan untuk memberikan gambaran langsung mengenai praktik pendidikan ibadah. 

Teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam mengenai pandangan dan 

pengalaman informan terkait penguatan pendidikan ibadah. Wawancara dilakukan secara semi-struktural, di 

mana peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan utama tetapi tetap memberikan ruang bagi informan untuk 

mengungkapkan pandangan mereka secara bebas. Informan yang diwawancarai meliputi Tiga guru PAI yang 

berperan langsung dalam pengajaran dan pelaksanaan kegiatan keagamaan. Kepala Sekolah untuk memahami 

kebijakan dan dukungan terhadap pendidikan ibadah. Dan peserta didik yang aktif dalam kegiatan keagamaan 

di sekolah. Wawancara dilakukan selama sekitar 45-60 menit per sesi dan direkam untuk memastikan data yang 

akurat. Transkripsi hasil wawancara akan digunakan untuk analisis data lebih lanjut. 

Studi dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 

Dokumen yang dianalisis meliputi laporan kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di sekolah. Foto-foto 

kegiatan seperti shalat berjamaah, dzikir, dan membaca Al-Qur’an. Dan materi pembelajaran yang berkaitan 

dengan pendidikan ibadah. Dokumentasi ini dianalisis untuk memberikan konteks tambahan dan untuk 

memverifikasi data yang dikumpulkan dari sumber lain. Peneliti menggunakan dokumentasi ini untuk 

membandingkan dan menilai konsistensi antara data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

Proses analisis data yang dilakukan dimulai dengan reduksi data dilakukan dengan cara memilih, 

mengklasifikasikan, dan menyaring informasi yang relevan dari hasil observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi (Sutopo, 2016). Data yang tidak relevan atau berlebihan dihapus untuk memfokuskan analisis 

pada informasi yang penting. Proses ini melibatkan pencatatan tema-tema utama dan kategori dari data yang 

dikumpulkan. Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data dalam bentuk yang 

terorganisir. Data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang mencakup temuan utama dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Peneliti mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema yang muncul dari data yang 

telah dikumpulkan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penguatan pendidikan ibadah di SMA 

Negeri 1 Sibolangit. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan data yang telah disajikan 

untuk mengidentifikasi kesimpulan dan temuan utama dari penelitian. Peneliti menganalisis hubungan antara 

tema-tema yang muncul dan menghubungkannya dengan pertanyaan penelitian. Proses ini juga melibatkan 

perbandingan antara data yang dikumpulkan dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan validitas 

temuan. 

Peneliti menggunakan teknik coding untuk mengorganisir data kualitatif. Coding dilakukan dengan 

memberikan label pada potongan-potongan data yang relevan, yang kemudian dikelompokkan dalam kategori 

yang lebih besar. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi pola dan tema utama dari data. 

Untuk memastikan validitas temuan, penelitian ini menggunakan triangulasi data (Bachri, 2010). Triangulasi 

dilakukan dengan menggabungkan berbagai sumber data, termasuk hasil observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber informasi, peneliti dapat 

memvalidasi temuan dan memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penguatan pendidikan 

ibadah di SMA Negeri 1 Sibolangit. Triangulasi juga membantu dalam mengurangi bias dan memastikan bahwa 

temuan yang diperoleh adalah akurat dan dapat dipercaya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peran Guru dan Lingkungan Sekolah dalam Mendukung Penguatan Pendidikan Ibadah 

Dalam penelitian ini, peran guru dan lingkungan sekolah di SMA Negeri 1 Sibolangit dalam mendukung 

penguatan pendidikan ibadah diperoleh dari pengamatan langsung, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen. Temuan penelitian ini memperlihatkan bagaimana guru PAI dan lingkungan sekolah berkontribusi 

dalam proses penguatan pendidikan ibadah dan dampaknya terhadap siswa. Hasil penelitian ini disajikan 

dengan mendalam, termasuk kutipan langsung dan refleksi kritis untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai praktik yang diterapkan serta tantangan yang dihadapi. 

Peran guru merupakan tingkah laku yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

seorang guru (Sadulloh, 2014; Winataputra, 2004). Untuk mencapai keberhasilan pendidikan, pendidik atau 

guru memiliki peran penting sebagai penentu keberhasilan kependidikan, sebab seorang guru adalah faktor 

utama terhadap keberhasilan pendidikan. Peran guru dalam proses pendidikan sangatlah penting, karena dalam 

hal ini guru harus bertanggung jawab penuh untuk melaksanakan proses pembelajaran dan pendidikan (Qura, 

2015; Sanjaya, 2008). 
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Dalam kaitannya peran guru dalam proses pembelajaran, Gage dan Berliner (dalam Suyono dan Hariyanto) 

melihat ada tiga fungsi utama guru dalam pembelajaran, yaitu sebagai perencana (planner), pelaksana dan 

pengelola (organizer) dan penilai (evaluator) (Suyono & Hariyanto, 2014). 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap proses penguatan pendidikan ibadah di SMA Negeri 1 

Sibolangit, peneliti menemukan bahwa guru PAI berperan sebagai organisator dan motivator. 

Peran Guru Sebagai Organisator 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI yang peneliti lakukan bahwasanya guru PAI berperan sebagai 

organisator dalam pelaksanaan ibadah shalat wajib maupun sunah serta mengajak peserta didik untuk berdzikir 

sebelum memulai pembelajaran. Salah satu guru PAI, misalnya, menyatakan: 

“Kami memastikan bahwa setiap siswa tidak hanya melakukan shalat wajib, tetapi juga shalat sunah dan 

berdzikir sebelum pelajaran dimulai. Kami menerapkan sistem penilaian ibadah sebagai bagian dari evaluasi 

siswa dalam pelajaran PAI. Ini dilakukan untuk memantau dan membiasakan mereka dalam ibadah sehari-

hari.” 

Hal ini didasarkan adanya kebijakan dari guru PAI untuk memantau ibadah shalat peserta didik melalui 

nilai evaluasi pelaksanaan ibadah shalat wajib dan sunah bersama pada jam mata pelajaran PAI. Pemberian 

nilai evaluasi ibadah sebagai sarana pemantauan sekaligus pembiasaan kegiatan ibadah peserta didik sudah 

sejak lama diterapkan oleh guru PAI di SMA Negeri 1 Sibolangit namun memang sempat terhenti ketika 

pandemi Covid-19 lalu. Pemberian nilai evaluasi ibadah menjadi tantangan tersendiri bagi peserta didik dan hal 

lain sesuai dengan prinsip pengelolaan kelas tantangan, bervariasi, dan penanaman disiplin diri (Saifuddin, 

2018). 

Dibalik kebijakan yang guru PAI buat, tentu terdapat pengaruhnya terhadap penilaian. Guru PAI 

menerapkan sistem apresiasi dan konsekuensi atas pelaksanaan ibadah peserta didiknya. Dan hal ini dipantau 

melalui penilaian evaluasi ibadah peserta didik. Semua ini telah sesuai dengan unsur-unsur kedisiplinan 

sebagaimana yang disampaikan M. Sobri di dalam bukunya (S. Muhammad, 2020; Zaenal & Mas’ud, 2007). 

Apresiasi yang guru PAI berikan ialah adanya nilai tambahan atau nilai bonus bagi peserta didik yang disiplin 

melaksanakanibadah shalat dhuha. Terkait dengan konsekuensi, tidak ada hukuman secara khusus apalagi 

berkaitan dengan fisik. Bagi mereka yang tidak mengindahkan ketertiban tersebut maka tidak berkesempatan 

mendapat tambahan nilai pada mata pelajaran PAI. 

Peran Guru PAI Sebagai Motivator 

Berdasarkan hasi wawancara dengan guru PAI yang peneliti lakukan, bahwasanya guru PAI berperan sebagai 

motivator dalam pelaksanaan ibadah shalat wajib maupun sunah serta menjelaskan bahwa dengan berdzikir 

dapat memberikan manfaat bagi siswa itu sendiri. Guru PAI memberikan motivasi dengan menjelaskan manfaat 

ibadah dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa: 

“Kami selalu berusaha menjelaskan keutamaan shalat dan dzikir, serta bagaimana praktik ini dapat 

memberikan manfaat dalam kehidupan mereka. Kami juga membagikan pengalaman pribadi dan kisah-kisah 

positif untuk memotivasi mereka.” 

Hal ini berdasarkan adanya pemberian motivasi oleh guru PAI agar peserta didiknya melaksanakan ibadah 

shalat wajib maupun sunah serta berdzikir dengan konsisten. Selain segi pahala, motivasi tersebut juga berupa 

penyampaian keutamaan dari shalat wajib dan sunah serta keutamaan berdzikir yang relevan dengan 

problematika kehidupan peserta didik dan kisah positif yang telah dialami oleh guru. 

Sejalan pula dengan teori tersebut, motivasi lain peserta didik dalam melaksanakan ibadah shalat wajib 

maupun sunah ialah dengan memberikan kajian tentang keutamaan serta hukuman bagi orang yang 

meinggalkan shalat wajib dan sunah. Dengan memberikan banyak kajian tersebut agar siswa dapat mengetahui 

ternyata jika meninggalkan ibadah shalat sudah termasuk melanggar aturan dari Allah dan mendapatkan 

hukuman yaitu masuk neraka. Begitu pula dengan memberikan kajian keutamaan dari berdzikir. Melalui 

pembiasaan positif ini diharapkan peserta didik menjadi tergerak dan terbiasa. 

Keberhasilan guru PAI sebagai motivator dapat diketahui dari motiovasi peserta didiknya dalam 

melaksanakan ibadah. Motivasi erat kaitannya dengan kedisiplinan karena apabila seseorang (peserta didik) 

telah memiliki motivasi yang tinggi atas suatu hal (ibadah) maka ia akan berdisiplin atas hal tersebut. Hal 

tersebut sejalan dengan teori dari Arsyi Mirdanda yang mengatakan bahwa motivasi seseorang akan tercermin 

pada kedisiplinannya. 

Peran lingkungan dalam mendukung penguatan pendidikan ibadah siswa di SMA Negeri 1 Sibolangit juga 

sangat penting. Adannya lingkungan yang kondusif dapat memberikan dukungan yang diperlukan bagi siswa 
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untuk mengembangkan praktik ibadah yang konsisten dan bermakna. Mulai dari ketersediaan sarana yang 

memadai untuk pelaksanaan ibadah, seperti mushola atau ruang shalat yang bersih dan nyaman. Kebijakan 

sekolah yang mendukung praktik ibadah siswa, seperti memberikan waktu istirahat untuk shalat atau 

memberikan izin untuk meninggalkan kelas saat waktu ibadah, akan tercipta lingkungan yang mendukung 

praktik ibadah siswa. Dengan mengadakan kegiatan keaagamaan yang terjadwal, seperti ceramah agama, kajian 

atau kegiatan ibadah bersama dapat membantu meningkatkan pemahaman mereka tentang agama. 

Peran Lingkungan Sekolah Yaitu Kepala Sekolah 

Peran kepala sekolah dalam penguatan pendidikan ibadah siswa sangat penting dan mencakup berbagai aspek 

manajerial, strategis, dan operasional. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMA Negeri 1 

Sibolangit yang berkaitan dengan peran kepala sekolah terhadap penguatan pendidikan ibadah siswa yaitu 

sekolah mendukung keragaman agama siswa dalam lingkungan sekolah dengan beberapa cara, seperti 

menyediakan ruang ibadah atau ruang tenang yang dapat digunakan oleh siswa dari berbagai latar belakang 

agama untuk berdoa. Kepala sekolah di SMA Negeri 1 Sibolangit memainkan peran kunci dalam mendukung 

penguatan pendidikan ibadah. Dalam wawancara dengan kepala sekolah, diungkapkan: 

“Kami menyediakan ruang ibadah yang nyaman dan mendukung keragaman agama di sekolah. Kami juga 

mengizinkan siswa menggunakan pakaian keagamaan dan menyelenggarakan acara keagamaan yang berkaitan 

dengan hari besar agama.” 

Selain itu, sekolah memiliki kebijakan yang memperbolehkan pakaian keagamaan, seperti jilbab, peci, atau 

simbol keagamaan lainnya, sebagai bagian dari kebebasan beragama siswa. Sekolah juga menyelenggarakan 

kegiatan atau acara khusus yang berkaitan dengan hari besar agama atau festival budaya untuk merayakan 

keragaman. Dengan demikian, kebijakan dan program ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan suportif bagi semua siswa, menghormati keragaman agama, dan memastikan bahwa setiap siswa 

merasa dihargai dan didukung dalam menjalankan ibadah mereka. 

Kepala sekolah melihat peran pendidikan agama dalam membentuk karakter dan moral siswa sebagai hal 

yang sangat penting dan fundamental. Pandangan beliau adalah bahwa pendidikan agama memberikan 

landasan yang kuat dalam pengembangan moral dan etika siswa. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, 

toleransi, dan rasa hormat diajarkan dalam berbagai agama dan berkontribusi pada pembentukan karakter yang 

baik. Selain itu, pendidikan agama juga dapat mengajarkan siswa keterampilan sosial dan interpersonal, seperti 

empati, kerjasama, dan komunikasi yang efektif. Agama juga sering kali menekankan pentingnya pengendalian 

diri dan disiplin, yang dapat membantu siswa mengembangkan kebiasaan positif dan menghindari perilaku 

negatif, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Penguatan Pendidikan Ibadah 

Faktor pendukung penguatan pendidikan dapat berupa semangat siswa sangat tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan pembiasaan. Yang mana siswa berperan sebagai pelaku utama dalam kegiatan.kemudian kepedulian 

orang tua menjadi salah satu pendukung yang sangat kuat dalam keterlibatan penguatan pendidikan. Karena 

orang tua akan membantu anak menumbuhkan kesadaran agar mau mengikuti kegiatan. Serta komitmen guru 

dalam menjalankan peran sangat mempengaruhi efektivitas dari pelaksanaan penguatan pendidikan. Guru 

memiliki banyak peran penting yaitu sebagai teladan bagi siswa serta sebagai pengawas dan pendamping. 

Sedangkan faktor penghambat penguatan pendidikan yaitu longgarnya komitmen guru dalam menjalankan 

perannya juga dapat melonggarkan keseriusan siswa dalam melaksanakan penguatan pendidikan ibadah. 

Selanjutnya keterbatasan sarana dan prasarana yang ada seperti dalam pelaksanaan shalat dhuha dan istigotsah 

mushola yang digunakan ialah ruang kelas siswa untuk dijadikan mushola dan terbatasnya waktu dalam 

pelaksanaan penguatan ibadah. Hal ini dikarenakan seringnya jadwal bersamaan dengan kegiatan siswa yang 

lain (Sanjaya, 2009). 

Bedasarkan hasil wawancara terhadap guru PAI mengatakan ada beberapa faktor pendukung dan 

penghambat dalam penguatan pendidikan ibadah terhadap siswa. Faktor pendukung dalam penguatan ibadah 

siswa yaitu, faktor yang mendukung dalam penguatan pendidikan ibadah terhadap siswa yaitu adanya fasilitas 

ibadah seperti ruang shalat yang nyaman, dilengkapi dengan sajadah dan perlengkapan ibadah lainnya agar 

siswa dapat melaksanakan ibadah dengan khusyuk dan nyaman. Adanya kekompakan dari guru beragama 

Islam dalam mengawasi, membimbing dan mengarahkan. Disamping itu guru juga ikut melaksanakan kegiatan 

keagamaan bersama dengan siswa. Jika sekolah membuat aturan atau disiplin untuk siswa guru pun juga ikut 

sertakan dalam peraturan maksdunya untuk membantu dan mengawasi serta mengarahkan siswa tersebut. 

Tidak hanya guru agama saja yang berperan dalam penguatan ibadah tetapi semua guru. Dari sinilah siswa 

akan melihat awal dari guru terlebih dahulu jika gurunya taat atau disiplin dalam menaati aturan yang ada, 

siswa juga akan mengikuti peraturan yang dibuat. 
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Adapun faktor penghambat yang ada di dalam diri siswa itu belum tertanam nilai ibadah dan juga faktor 

waktu yang sedikit sehingga siswa kurang memahami ilmu agama dari guru di PAI, selanjutnya karna siswa 

yang begitu banyak sehingga sulit dalam mengontrol dalam pembelajaran maupun luar pelajaran, dan faktor 

sarana dan prasaran yang masih kurang memadai misalnya, buku ajar sebagai sebagai sumber ilmu dan referensi 

siswa yang kurang variatif meskipun secara kuantitas mencukupi dengan  kondisi  buku  yang  variatif  ini  guru  

PAI  menemui  kesulitan  dalam menerapkan pembelajaran individual kepada siswa, perhatian yang berlebih 

yang di lakukan orang tua sehingga anak terlalu manja, dan faktor lingkungan yang membuat karakter siswa 

manjadi tidak baik. Faktor penghambat biasanya dari siswa itu sendiri, masih banyak yang susah diatur, 

terutama malas untuk beribadah berjam’ah. Ada yang habis wudhu tetapi malah ke kantin, beberapa siswa laki-

laki waktu shalat ada yang becanda bahkan menganggu temannya ketika sedang shalat. 

Dampak Penguatan Pendidikan Ibadah Bagi Pembentukan Karakter dan Moral Siswa 

Penguatan pendidikan ibadah merujuk pada upaya sistematis untuk memperkuat praktik keagamaan dan 

spiritualitas dalam lingkungan pendidikan. Dampaknya meliputi beberapa aspek yakni pengembangan karakter 

dan moral, di mana meningkatkan kualitas karakter dan moral siswa, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 

rasa hormat. Kedisiplinan dan keteraturan, yakni membantu siswa mengembangkan disiplin diri dan 

keteraturan dalam kehidupan sehari-hari melalui praktik ibadah rutin. Kesehatan mental dan emosional, yakni 

mengurangi tingkat stres dan kecemasan dengan memberikan ruang untuk refleksi dan meditasi spiritual. 

Pembentukan identitas dan kepercayaan diri, yakni membantu siswa membentuk identitas diri yang kuat dan 

stabil berdasarkan nilai-nilai keagamaan. Peningkatan hubungan sosial, yakni mendorong siswa untuk 

mengembangkan empati, toleransi, dan sikap saling menghargai dalam berinteraksi dengan orang lain. serta 

prestasi akademik, yakni membantu siswa mencapai keseimbangan antara aspek akademik dan spiritual, yang 

dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, mengatakan bahwa penguatan pendidikan ibadah memiliki 

dampak yang signifikan bagi pembentukan karakter dan moral siswa SMA. Adapun dampak dari penguatan 

pendidikan ibadah yaitu pertama, meningkatnya akhlak siswa dan membantu siswa untuk lebih sadar akan 

nilai-nilai moral yang mendasari ajaran agama Islam. Hal ini dapat membantu mereka dalam membuat 

keputusan moral yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, siswa menjadi bertanggung jawab dan disiplin 

serta konsisten dalam beribadah. Siswa yang terlibat dalam ibadah secara teratur belajar untuk mengatur waktu 

mereka, memprioritaskan tugas-tugas penting, dan bertanggung jawab terhadap kewajiban mereka. 

Penguatan pendidikan ibadah dalam agama Islam juga membantu siswa untuk menghindari perilaku negatif. 

Mereka menyadari bahwa melakukan dosa dan tindakan yang tidak baik akan mendatangkan akibat burukm 

baik di dunia maupun di akhirat. Ini dapat memotivasi mereka untuk mengindari perilaku yang merugikan diri 

mereka sendiri dn orang lain. 

Dengan demikian, penguatan pendidikan ibadah memiliki dampak yang luas dan positif bagi pembentukan 

karakter dan moral siswa. Ini membantu mereka menjadi individu yang bertanggung jawab, berempati, dan 

berintegritas, yang siap untuk menghadapi berbagai tantangan dan menjadi kontributor yang positif dalam 

masyarakat. 

Untuk memastikan konsistensi dan keandalan temuan, triangulasi data dilakukan dengan membandingkan 

informasi dari berbagai sumber, yaitu hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Misalnya, temuan dari 

wawancara mengenai motivasi guru dalam melaksanakan ibadah dipadukan dengan hasil observasi tentang 

praktik ibadah di sekolah dan dokumen terkait seperti jadwal kegiatan keagamaan. Dengan demikian, temuan 

yang diperoleh dapat diverifikasi dan dipastikan akurat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang ada tentang peran guru dalam pendidikan agama (Suyono 

& Hariyanto, 2014) dan pengelolaan kelas (Saifuddin, 2018). Peran guru sebagai organisator dan motivator, 

serta dukungan lingkungan sekolah, merupakan aspek penting dalam meningkatkan pelaksanaan ibadah dan 

pembentukan karakter siswa. Temuan ini juga konsisten dengan literatur mengenai pentingnya lingkungan 

sekolah yang mendukung praktik ibadah (S. Muhammad, 2020). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan pendidikan ibadah memiliki dampak positif pada 

pembentukan karakter dan moral siswa. Namun, beberapa faktor kontekstual seperti keterbatasan sarana dan 

prasarana, serta tantangan dalam menjaga komitmen siswa dan guru, mempengaruhi efektivitas program ini. 

Faktor-faktor ini perlu diperhatikan dan diatasi untuk meningkatkan keberhasilan penguatan pendidikan ibadah 

di SMA Negeri 1 Sibolangit. Temuan ini juga relevan dalam konteks pendidikan agama di sekolah-sekolah lain, 

meskipun mungkin terdapat perbedaan dalam kebijakan dan dukungan yang tersedia. 
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Simpulan 

Berdasarkan penelitian tentang penguatan pendidikan ibadah siswa di SMA Negeri 1 Sibolangit, kesimpulan 

utama dapat dirangkum dalam tiga area kunci: peran guru dan lingkungan, faktor pendukung dan penghambat, 

serta dampak dari penguatan pendidikan ibadah. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran 

sebagai organisator dengan menetapkan kebijakan yang memantau pelaksanaan ibadah siswa melalui penilaian 

evaluasi. Penilaian ini mencakup shalat wajib dan sunah serta berdzikir, yang dilakukan selama jam pelajaran 

PAI. Implementasi kebijakan ini dirancang untuk membiasakan siswa dengan praktik ibadah secara rutin. Guru 

PAI juga berfungsi sebagai motivator, memberikan kajian tentang keutamaan ibadah dan dampak negatif 

meninggalkannya. Motivasi ini mencakup penjelasan mengenai pahala dan hukuman, serta manfaat spiritual 

dari berdzikir. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan komitmen siswa terhadap praktik ibadah. 

Lingkungan sekolah berperan penting dalam mendukung penguatan pendidikan ibadah dengan menyediakan 

sarana ibadah yang memadai, seperti mushola atau ruang shalat yang bersih dan nyaman. Dukungan ini 

mencakup fasilitas yang memungkinkan siswa melaksanakan ibadah tanpa kendala. Adanya fasilitas ibadah 

yang baik, seperti ruang shalat yang nyaman, serta kekompakan guru dalam mengawasi, membimbing, dan 

mengarahkan siswa berperan besar dalam keberhasilan penguatan pendidikan ibadah. Tantangan meliputi 

kurangnya nilai ibadah yang tertanam dalam diri siswa dan keterbatasan waktu yang menghambat pemahaman 

mendalam tentang agama. Keterbatasan sarana juga mengganggu proses ibadah siswa. Penguatan pendidikan 

ibadah berdampak positif pada peningkatan akhlak siswa, kesadaran akan nilai-nilai moral agama Islam, serta 

pengembangan tanggung jawab dan disiplin dalam beribadah. Praktik ibadah yang konsisten membantu siswa 

menghindari perilaku negatif dan menyadari konsekuensi dosa, yang memotivasi mereka untuk menjauhi 

tindakan yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Temuan dari penelitian ini menunjukkan pentingnya peran 

guru dan lingkungan sekolah dalam penguatan pendidikan ibadah. Beberapa implikasi praktis dan rekomendasi 

meliputi peningkatan kebijakan dan sarana, pengembangan program motivasi, keterlibatan orang tua, dan 

penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi efektivitas berbagai metode motivasi dan kebijakan dalam konteks 

yang berbeda serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan penguatan 

pendidikan ibadah. Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa penguatan pendidikan ibadah di SMA 

Negeri 1 Sibolangit berkontribusi pada pengembangan karakter dan moral siswa melalui peran guru dan 

dukungan lingkungan sekolah. Penelitian ini berkontribusi pada literatur pendidikan agama dengan 

menunjukkan bagaimana kebijakan dan praktik di tingkat sekolah dapat mempengaruhi pelaksanaan ibadah 

dan pembentukan karakter siswa. Integrasi antara peran guru, lingkungan, dan kebijakan mendukung 

pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan agama di 

sekolah. Penelitian ini mengungkapkan tantangan dalam mengimplementasikan penguatan pendidikan ibadah, 

seperti keterbatasan waktu dan sarana. Meskipun terdapat fasilitas ibadah yang memadai, faktor internal siswa 

seperti kurangnya nilai ibadah yang tertanam memerlukan perhatian lebih. Rekomendasi konkret mencakup 

evaluasi dan pemantauan berkala, pendekatan holistik yang mencakup pelathan guru dan dukungan orang tua 

dalam belajar.  
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